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ABSTRACT  

Tea by product (Camellia sinensis) is a source of tannin acid utilized to protect feed protein from 

excessive degradation of rumen microbes. Leaf hibiscus (Hibiscus rosa-sinensis L) containing saponin 

bioactive compounds is a partial defaunasi agent to reduce the population of protozoa in the rumen. The 

objective of this experiment was designed to obtain an optimum dose combination of tea by product 

(Camellia sinensis) and Hibiscus rosa-sinensis L leaf based on in vitro fermentability and digestibility 

characteristic. The control diet was elephant grass (Pennisetum purpureum Schumacher) and concentrate with 

60:40 % DM ratio. Factorial randomized block was used, consisted tea by product (0; 1; 2; 3 mg/ml fluid) and 

Hibiscus rosa-sinensis L leaf (0; 0.15; 0.3 mg/ml fluid). Variables observed are total VFA, N-NH3, pH value, 

dry matter and organic digestibility. The results showed that there were no interaction effect between two 

factors on parameters observed. The addition of 1-3 mg/ml tea by product decreased (P<0.05) N-NH3 

concentration, dry matter and organic matter digestibility but did not affect pH value. The addition of 0.15-0.3 

mg/ml Hibiscus rosa-sinensis L leaf did not affect N-NH3 concentration, pH value, dry matter and organic 

matter digestibility. The addition of 1 mg/ml tea by product or 0.3 mg/ml Hibiscus rosa-sinensis L leaf 

increased (P<0.05) total VFA production. 

Key Words: Tea by Product, Hibiscus rosa sinensis L, Fermentability, Degradability, in vitro 

ABSTRAK 

Ampas teh (Camelia sinensis) merupakan sumber asam tanin untuk melindungi protein pakan dari 

degradasi yang berlebihan oleh mikroba rumen. Daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L) 

mengandung senyawa bioaktif saponin berfungsi sebagai agen defaunasi parsial untuk menurunkan populasi 

protozoa dalam rumen. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi dosis ampas teh (Camellia 

sinensis) dan daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L) yang optimum dalam pakan berdasarkan 

karakteristik fermentabilitas dan kecernaan in vitro. Ransum kontrol yang digunakan pada penelitian ini 

terdiri dari hijauan (rumput gajah) dan konsentrat (60:40 %BK). Peubah yang diamati adalah konsentrasi 

VFA total, konsentrasi N-NH3, pH rumen, kecernaan bahan kering (KCBK) dan kecernaan bahan organik 

(KCBO). Digunakan rancangan acak kelompok (RAK) berfaktor yaitu ampas teh (0; 1; 2; 3 mg/ml cairan 

rumen) dan daun kembang sepatu (0; 0,15; 0,3 mg/ml cairan rumen). Tidak ada interaksi kedua faktor 

terhadap parameter yang diamati. Penambahan ampas teh pada level 1-3 mg/ml cairan rumen menurunkan 

konsentrasi NH3, dan tidak merubah nilai pH rumen namun menurunkan KCBK dan KCBO. Penambahan 

daun kembang sepatu pada level 0,15-0,3 mg/ml cairan rumen tidak mengganggu KCBK dan KCBO, pH 

rumen dan konsentrasi NH3. Penambahan ampas teh dengan level 1 mg/ml cairan rumen atau daun kembang 

sepatu dengan level 0,3 mg/ml cairan rumen mampu meningkatkan konsentrasi VFA total dibandingkan 

dengan kontrol. 

Kata Kunci: Ampas Teh, Daun Kembang Sepatu, Fermentasi, Kecernaan, In Vitro. 
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PENDAHULUAN 

Rendahnya perkembangan produktivitas 

ternak disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 

1) Rendahnya mutu pakan karena mengandung 

serat kasar tinggi dan harga pakan berkualitas 

yang mahal, 2) Kurang dan rendahnya kualitas 

pakan sumber protein terutama konsentrat 

(BATAN 2005). Pakan merupakan salah satu 

faktor utama dalam pengembangan peternakan. 

Pengembangan peternakan di masa mendatang 

akan dihadapkan pada permasalahan 

keterbatasan sumber daya alam sebagai basis 

penyedia pakan. Hal tersebut mengakibatkan 

terjadinya krisis kualitas dan kuantitas pakan 

yang berujung pada ketergantungan terhadap 

bahan pakan impor. Permasalahan tersebut 

akan selalu berulang setiap tahun terutama 

ketika musim kemarau. 

Pengembangan teknologi seharusnya dapat 

mengakomodir permasalahan yang ada dan 

menjadi garda terdepan dalam memberikan 

solusi kepada peternak. Teknik manipulasi 

pakan melalui teknologi suplementasi pakan 

merupakan upaya pendayagunaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dapat diadopsi 

oleh peternak untuk meningkatkan 

produktivitas ternak sapi perah. Pengembangan 

sistem pakan berbasis sumber daya lokal yaitu 

ampas teh (Camelia sinensis) sebagai bahan 

alternatif pakan aditif merupakan sumber asam 

tanin yang dalam jumlah tertentu yang mampu 

membentuk kompleks dengan nutrien tertentu 

(terutama protein) sehingga dapat 

dimanfaatkan dalam proteksi protein pakan 

dari degradasi yang berlebihan oleh mikroba 

rumen, sehingga terjadi peningkatan potensi 

ketersediaan asam amino di dalam usus halus 

dan meningkatkan produktivitas ternak sapi 

perah (produksi susu) (Soebarinoto 1986). 

Daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis) merupakan feed additive, yang 

mengandung senyawa bioaktif saponin 

berfungsi sebagai agen defaunasi parsial untuk 

menurunkan populasi protozoa dalam rumen. 

Penurunan populasi protozoa diharapkan dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan bakteri rumen 

sehingga proses fermentasi berjalan maksimal 

dan dapat meningkatkan produktivitas ternak 

(Goel et al. 2008). Ampas teh dan daun 

kembang sepatu ini yang nantinya merupakan 

bahan dasar dari penyusun suplemen Nutritech 

(hasil pengembangan Badan Pengkajian dan 

Penerapan Teknologi). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh pemanfaatan pakan 

yang mengandung senyawa bioaktif ampas teh 

(Camellia sinensis) sebagai protein bypass dan 

daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis 

L) terhadap karakteristik fermentabilitas dan 

kecernaan in vitro. Selain itu, penelitian ini 

dirancang untuk mendapatkan kombinasi dosis 

ampas teh (Camellia sinensis) dan daun 

kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L) 

yang optimum dalam pakan berdasarkan 

karakteristik fermentabilitas dan kecernaan in 

vitro. 

MATERI DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari 

sampai dengan bulan Juli 2011 di 

Laboratorium Pengembangan Teknologi 

Industri Agro dan Bio-medika (LAPTIAB, 

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi), 

Puspiptek Serpong, Tangerang dan 

Laboratorium Nutrisi Ternak Perah, 

Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, 

Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. 

Analisa kandungan tanin dan saponin di Balai 

Penelitian Ternak Ciawi, Bogor.  

Ternak dan pakan 

Sumber cairan rumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari sapi 

Peranakan Ongole berfistula satu ekor (umur 

±2 tahun) di Laboratorium Lapang Departemen 

Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas 

Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Pakan 

yang diberikan adalah 2 kg konsentrat dan 15 

kg rumput gajah dengan rasio (35:65% BK). 

Bahan yang digunakan untuk in vitro adalah: 

1) Ransum perlakuan (60% hijauan (rumput 

gajah) dan 40% Konsentrat dengan komposisi 

34,25% pollard; 29,33% bungkil kelapa; 

25,07% onggok; 5,26% molasses; 3,24% 

CaCO3, 1,31% urea, 0,66% premix; 0,64% 

bungkil kedelai; dan 0,44% garam, 2) Tepung 

ampas teh dan 3) Tepung daun kembang 

sepatu. Ransum perlakuan yang digunakan 

selama penelitian sudah mencukupi standar 

kebutuhan sapi perah dengan bobot badan 454 

kg, produksi susu 10 kg, kadar lemak 4% 

membutuhkan PK 11,9% dan TDN 68% 

(National Research Council 2001). Kandungan 
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nutrien ransum penelitian berdasarkan bahan 

kering dapat dilihat pada Tabel 1. 

Prosedur pembuatan tepung ampas teh dan 

daun kembang sepatu 

Bahan tepung ampas teh didapatkan dari 

PT. Sinar Sosro Bekasi. Daun kembang sepatu 

berasal dari lingkungan sekitar Puspiptek 

Serpong. Ampas teh dan daun kembang sepatu 

dibersihkan, dikeringanginkan (kering layu) 

selama 5-6 jam dibawah terik matahari. Setelah 

itu dikeringkan dengan menggunakan oven 

(60ºC) selama dua hari. Daun dan ampas yang 

sudah kering digiling dengan menggunakan 

mesin penggiling untuk mendapatkan dalam 

bentuk tepung. Kandungan tanin dan saponin 

yang terdapat pada ampas teh dan daun 

kembang sepatu berdasarkan bahan kering 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Analisis data  

Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah rancangan acak kelompok (RAK) pola 

faktorial 4x3 dengan tiga ulangan. 

Faktor pertama adalah level ampas teh (0; 

1; 2; 3 mg/ml cairan rumen) dan faktor kedua 

adalah daun kembang sepatu (0; 0,15; 0,30 

mg/ml cairan rumen). Pengelompokan 

berdasarkan waktu pengambilan cairan rumen. 

Peubah yang diamati nilai pH, konsentrasi NH3 

dengan teknik microdifusi Conway (General 

Laboratory Prosedurs 1966), konsentrasi VFA 

total dengan teknik penyulingan uap (General 

Laboratory Prosedurs 1966), KCBK dan  

Tabel 1. Kandungan nutrien ransum penelitian berdasarkan bahan kering 

Nutrien2) 
(% BK) 

K H K:H = 40:60% AT DKS1) 

BK 87,89 19,78 47,03 43,87* 22,42 

Abu 14,65 6,43 9,72 14,28 10,48 

PK 15,43 14,58 14,92 22,28 14,91 

LK 8,57 2,64 5,01 1,76 2,73 

SK 6,49 25,37 17,82 16,78 13,43 

Lignin4) - - - 45,97 - 

Silika4) - - - 8,54 - 

Hemiselulosa4) - - - 6,69 - 

Selulosa4) - - - 22,61 - 

Beta-N 54,86 50,98 52,53 44,90 58,45 

TDN3) 76,67 61,91 67,81 69,04 68,29 

1)K: Konsentrat; H: Hijauan (rumput gajah); AT: Ampas teh; DKS: Daun kembang sepatu; 2)Analisis 

proksimat Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati & Bioteknologi, Dramaga Bogor (2011); 3)Perhitungan TDN 

dengan rumus (Hartadi et al. 1980); Rumus TDN: 92,464 - (3,338 x SK) - (6,945 x LK) - (0,762 x Beta-N) + 

(1,115 x PK) + (0,031x SK2) - (0,133 x LK2) + (0,036 x SK x Beta-N) + (0,207 x LK x Beta-N) + (0,1 x LK 

x PK) - (0,022 x LK x PK); 4)Analisis komponen SK (ampas teh) Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan, 

Insitut Pertanian Bogor (2011); *Data Sekunder: Istirahayu (1993) 

Tabel 2. Kandungan tanin dan saponin yang terdapat pada ampas teh dan daun kembang sepatu berdasarkan 

bahan kering 

Bahan 
(% BK) 

Tanin Saponin 

Ampas teh 0,27 1 

Daun kembang sepatu 0,53 8,53 

Analisis di Laboratorium Balai Penelitian Ternak 
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KCBO (Tilley & Terry 1963). Data yang 

diperoleh dianalisa secara statistik 

menggunakan analisis ragam analysis of 

variance (ANOVA) dan jika terdapat 

perbedaan nyata di antara perlakuan maka 

dilakukan uji jarak DUNCAN (Mattjik & 

Sumertajaya 2006). Analisis data dilakukan 

menggunakan software statistik SPSS 16. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

pH rumen 

Tidak ada interaksi antara penambahan 

ampas teh dan daun kembang sepatu terhadap 

nilai pH rumen. Penambahan ampas teh level 

1-3 mg/ml cairan rumen sama dengan kontrol. 

Penambahan daun kembang sepatu pada level 

0,15 dan 0,30 mg/ml cairan rumen tidak nyata 

(P>0,05) menurunkan nilai pH rumen. 

Kelompok (waktu pengambilan cairan rumen) 

nyata (P<0,05) mempengaruhi nilai pH rumen 

(Tabel 3). Tidak adanya penurunan nilai pH 

rumen dengan penambahan ampas teh dan 

daun kembang sepatu menunjukkan bahwa 

perlakuan tidak memberikan gangguan 

terhadap fermentasi. Pemberian bahan tanaman 

yang mengandung senyawa tanin dan saponin 

pada penelitian ini tidak mengganggu aktifitas 

fermentasi mikroba rumen. Nilai pH fermentasi 

pada semua perlakuan yaitu 6,8 yang masih 

dalam kisaran normal pH rumen (6,3-7) 

(Ørskov 1998). Nilai pH merupakan faktor 

penting yang menunjukkan keadaan dan fungsi 

yang normal dari rumen. Nilai pH dapat 

menggambarkan populasi mikroba dan produk 

fermentasi serta fungsi fisiologi pada rumen 

terutama pergerakan dan fungsi penyerapan 

(Istiqomah et al. 2011). Waktu pengambilan 

cairan rumen yang digunakan sebagai 

kelompok nyata berpengaruh terhadap nilai pH 

rumen. Hal ini terkait dengan beragamnya 

kondisi mikroba rumen dalam setiap waktu 

yang salah satunya dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan/musim (Ensminger et al. 1990). 

Konsentrasi amonia (NH3) 

Amonia merupakan sumber nitrogen yang 

utama dan penting untuk sintesis protein 

mikroba. Sekitar 82% spesies mikroba mampu 

menggunakan amonia sebagai sumber 

nitrogen. Konsentrasi NH3 cairan rumen yang 

menunjang pertumbuhan mikroorganisme 

rumen adalah 4-12 mM dan konsentrasi NH3 

optimum adalah 8 mM (Sutardi 1980). 

Konsentrasi amonia yang dihasilkan dalam 

penelitian ini sudah masuk dalam kisaran 

konsentrasi amonia yang optimum untuk 

pertumbuhan mikroba rumen. Tidak ada 

interaksi antara penambahan ampas teh dan 

daun kembang sepatu terhadap konsentrasi 

amonia. Penambahan ampas teh pada level 1-3 

mg/ml nyata (P<0,05) menurunkan konsentrasi 

NH3. Penambahan daun kembang sepatu pada 

level 0,15 dan 0,30 mg/ml tidak nyata (P>0,05) 

menurunkan konsentrasi NH3 (Tabel 3).  

Tidak terjadinya interaksi ini menunjukkan 

bahwa penambahan ampas teh tidak saling 

berkaitan dengan penambahan daun kembang 

sepatu. Tidak adanya respon interaksi ini 

diduga disebabkan kandungan tanin saponin 

ampas teh dan daun kembang sepatu pada level 

yang digunakan dalam penelitian belum 

memberikan pengaruh yang saling merugikan 

atau menguntungkan. Faktor lain yang 

menyebabkan tidak adanya interaksi ini diduga 

karena kandungan tanin dan saponin yang 

digunakan tidak berasal dari tanin dan saponin 

yang murni sehingga interaksinya tidak 

terlihat. 

Konsentrasi amonia tidak berbeda nyata 

pada penambahan ampas teh level 1-3 mg/ml. 

Penurunan konsentrasi amonia dengan 

penambahan ampas teh pada level 1-3 mg/ml 

menandakan rendahnya tingkat degradasi 

mikroba rumen terhadap protein sehingga 

diduga tingkat protein by pass meningkat. 

Penurunan konsentrasi amonia menandakan 

adanya proteksi protein oleh ampas teh 

terhadap degradasi mikroba rumen.  

Proteksi protein ini sangat menguntungkan 

karena akan meningkatkan pasokan protein 

pakan yang berkualitas dapat terhindar dari 

degradasi  yang berlebihan oleh mikroba 

rumen sehingga akan meningkatkan jumlah 

asam amino pakan yang diserap oleh hewan 

inang. Kandungan tanin dalam pakan sampai 

level 4% memiliki efek yang menguntungkan 

pada pencernaan pasca rumen ternak 

ruminansia (Barry 1986). Penambahan daun 

kembang sepatu pada level 0,15 dan 0,30 

mg/ml menghasilkan konsentrasi NH3 sama 

dengan kontrol. Konsentrasi NH3 yang sama 

ini diduga karena masih kurangnya level
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Tabel 3. Nilai rataan karakteristik fermentasi (pH rumen, N-NH3 dan VFA total) dan kecernaan (bahan 
kering dan bahan organik) dengan penambahan ampas teh dan daun kembang sepatu 

Parameter 
Ampas teh (mg/ml) Daun kembang sepatu (mg/ml) 

0 1 2 3 0 0,15 0,30 

pH rumen 6,80 6,80 6,80 6,80 6,80 6,80 6,80 

N-NH3 (mM) 12,01b 10,43a 10,70a 9,66a 11,08 10,62 10,39 

VFA total (mM) 65,87a 88,08b 79,3ab 77,22ab 68,78a 77,75ab 86,33b 

KCBK (%) 69,42c 64,74b 64,14b 61,05a 64,48 64,46 65,58 

KCBO (%) 68,51c 64,15b 63,19b 59,71a 63,56 63,58 64,54 

Rataan dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama pada masing-masing penambahan ampas teh 

maupun daun kembang sepatu menunjukkan perbedaaan nyata (P<0,05) 

penambahan daun kembang sepatu yang 

menyebabkan kandungan tanin dari daun 

kembang sepatu belum mempengaruhi proteksi 

protein pakan. Istiqomah et al. (2011) 

melaporkan bahwa penambahan daun Hibuscus 

tiliaceus pada level 5, 10 dan 15% saponin 

pada substrat Pennisetum purpureum tidak 

nyata (P>0,05) menurunkan konsentrasi 

amonia. 

Konsentrasi VFA total 

Rataan konsentrasi VFA total yang 

dihasilkan dari penambahan ampas teh dan 

daun kembang sepatu berkisar antara 65,78 

mM-88,08 mM. Konsentrasi ini relatif rendah 

jika dibandingkan dengan kisaran optimum 

untuk berlangsungnya sintesis protein mikroba 

yaitu sebesar 80-160 mM (Sutardi 1980). 

Kondisi ini diduga karena karbohidrat mudah 

terfermentasi (molases dan pati) yang 

terkandung di dalam pakan rendah dan 

kandungan serat kasar ampas teh cukup tinggi 

(16,78%) dan daun kembang sepatu (13,43%). 

Tidak ada interaksi antara penambahan ampas 

teh dan daun kembang sepatu terhadap 

konsentrasi VFA. Penambahan ampas teh pada 

level 1 mg/ml nyata (P<0,05) meningkatkan 

konsentrasi VFA total dibandingkan dengan 

kontrol. Penambahan daun kembang sepatu 

pada level 0,30 mg/ml nyata (P<0,05) 

meningkatkan konsentrasi VFA total 

dibandingkan dengan kontrol. Penambahan 

ampas teh pada level 1 mg/ml mampu 

meningkatkan VFA total yang menandakan 

terjadinya peningkatan sumbangan energi 

untuk ternak. 

Sementara penambahan dengan level 2-3 

mg/ml menghasilkan VFA sama dengan 

kontrol. Peningkatan VFA ini terkait dengan 

penambahan penyediaan nutrien ampas teh 

yang mampu didegradasi oleh mikroba serta 

kandungan tanin dan saponin yang dapat 

meningkatkan populasi mikroba rumen 

sehingga aktivitas fermentasi berlangsung 

optimal. 

Peningkatan produksi VFA total dengan 

penambahan daun kembang sepatu pada level 

0,30 mg/ml diduga terkait dengan semakin 

tingginya kandungan Beta-N (58,45% BK) dan 

bahan fermentabel yang lain dari daun 

kembang sepatu sehingga terjadi degradasi 

yang sempurna dari bahan-bahan tersebut. 

Kandungan saponin dan tanin dalam daun 

kembang sepatu pada level 0,30 mg/ml mampu 

memperbaiki kualitas mikroba rumen sehingga 

aktivitas fermentasi berlangsung optimal yang 

dapat meningkatkan produksi VFA total. 

Kecernaan bahan kering dan bahan organik 

Tidak ada interaksi antara penambahan 

ampas teh dan daun kembang sepatu terhadap 

kecernaan bahan kering (KCBK) dan 

kecernaan bahan organik (KCBO). 

Penambahan ampas teh pada level 1-3 mg/ml 

nyata (P<0,05) menurunkan KCBK dan 

KCBO. Penambahan daun kembang sepatu 

pada level 0,15 dan 0,30 mg/ml tidak nyata 

(P>0,05) meningkatkan KCBK dan KCBO. 

Kelompok ampas teh nyata (P<0,05) 

mempengaruhi nilai KCBK dan KCBO 

(Tabel 3). 

Penurunan nilai KCBK dan KCBO dengan 

penambahan ampas teh pada level 1-3 mg/ml 
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diduga dipengaruhi adanya peningkatan 

kandungan serat kasar dari ampas teh (16,78% 

BK) dimana 45,97% BK merupakan lignin 

yang sulit didegradasi oleh mikroba rumen. 

Hal ini diduga oleh adanya dinding sel yang 

mengandung ikatan lignin yang mengikat 

selulosa sehingga sulit dirombak oleh mikroba 

rumen. Serat kasar biasanya kaya akan lignin 

dan selulosa. Nilai kecernaan bahan organik 

suatu pakan dapat menentukan kualitas pakan 

(Sutardi 1980). Kandungan lignin dan tanin 

yang tinggi akan menghambat proses 

pencernaan. Lignin dapat membentuk ikatan 

hidrogen yang membatasi aktivitas enzim 

selulase sehingga menurunkan kecernaan 

bahan kering ransum (Arora 1989). Kandungan 

serat kasar sangat berpengaruh pada nilai 

kecernaan, semakin tinggi kandungan serat 

kasar maka kecernaan akan semakin rendah, 

karena pencernaan serat sangat tergantung 

pada kemampuan mikroba rumen (McDonald 

et al. 2002). Kecernaan pakan yang menurun 

juga dipengaruhi adanya kandungan tanin yang 

terdapat dalam ampas teh. Tanin mampu 

berikatan dengan komponen pakan terutama 

protein dengan membentuk ikatan hidrogen 

antara kelompok fenol dari tanin dan kelompok 

karboksil (aromatik dan alifatik) dari protein. 

Ikatan kuat antara tanin dan protein akan 

berpengaruh terhadap kecernaan protein 

(Mueller 2006). 

Penambahan daun kembang sepatu pada 

level 0,15-0,30 mg/ml menghasilkan kecernaan 

bahan kering dan organik yang sama dengan 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan daun kembang sepatu pada level 

tersebut tidak mengganggu kecernaan pakan. 

Patra & Saxena (2010) menyatakan keefektifan 

saponin dapat berkurang karena saponin 

mampu didegradasi oleh mikroba rumen. 

Masih kurangnya sumbangan kandungan 

fermentabel dari daun kembang sepatu juga 

merupakan faktor yang menyebabkan belum 

mampu meningkatkan kecernaan bahan pakan 

secara signifikan.  

KESIMPULAN 

Penambahan ampas teh pada cairan rumen 

mampu menurunkan konsentrasi NH3 dan 

tidak merubah nilai pH rumen namun 

menurunkan kecernaan bahan kering dan 

organik. Penambahan daun kembang sepatu 

pada level 0,15-0,30 mg/ml cairan rumen tidak 

mengganggu kecernaan bahan kering dan 

organik, pH rumen, dan degradasi protein 

pakan. Penambahan ampas teh dengan level 1 

mg/ml cairan rumen atau daun kembang sepatu 

dengan level 0,30 mg/ml cairan rumen mampu 

meningkatkan konsentrasi VFA total 

dibandingkan dengan kontrol. 
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DISKUSI 

Pertanyaan:  

1. Pada penelitian ini yang anda lukukan, pada metodologi belum terlihat dasar penggunaan 

level ampas teh dan daun kembang sepatu dalam konsentrat, mohon berikan penjelasan? 

2. Pada analisis statistik, uji beda nyata menggunakan Duncan, dari uji materi tersebut mana 

nilai yang terbaik terkait protein by pass? 

3. Bagaimana mekanismenya sehingga substrat yang diberikan ampas teh N-amonia dapat 

terdeteksi rendah. Seperti yang diketahui ampas teh merupakan sumber protein meskipun 

sekaligus sumber tannin. Apakah tannin dapat mengikat protein di rumen sehingga protein 

pakan menjadi by pass sehingga N-amonia terdeteksi rendah atau bagaimana? 

Jawab:  

1. Dasar pelevelan yang kami acu adalah dari jurnal-jurnal yang membahas masalah ini, 

seperti jurnal penggunaan teh sebagai agen defaunasi dari UGM. 

2. Dari uji Duncan, penambahan level teh yang terbaik adalah 1-3 mg/ml cairan rumen adalah 

yang terbaik karena dapat menurunkan konsentrasi N-amonia dalam rumen, sehingga pada 

level tersebut diperkirakan protein pakan dapat by pass di rumen. 

3. Pada penelitian ini yang kami lakukan, ampas teh yang digunakan adalah hasil ekstraksi, 

sehingga bahan tersebut efektif mengikat protein sehingga lolos dari degradasi rumen. 


